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ABSTRAK

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh degree of financial leverage, total asset
turnover, dan firm size atau ukuran perusahaan terhadap return on equity. Return on equity
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan sebagai salah satu ukuran bagi para
investor untuk menilai perusahaan. Pengumpulan dataanalisis dilakukan dengan mengambil data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Populasi yang digunakan berjumlah 48
dan sampel yang digunakan berjumlah 41 perusahaan. Alat bantu pengolahan data yang
digunakan adalah software IBM SPSS 22. Melalui software IBM SPSS 22, penulis melakukan
berbagai pengujian asumsi klasik sebagai salah satu syarat untuk menunjukkan bahwa model yang
diteliti adalah model yang baik. Setelah melakukan pengujian asumsi klasik, penulis melakukan
pengujian untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa degree of financial leverage berpengaruh positif tapi tidak signifikan
terhadap return on equity, sedangkan untuk total asset turnover dan firm size mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap return on equity.

KATA KUNCI: degree of financial leverage, total asset turnover, firm size, return on equity

PENDAHULUAN

Investor merupakan salah satu faktor atau unsur penting bagi sebuah perusahaan.
Investor tidak sembarangan dalam melakukan investasi, banyak ha yang
dipertimbangkan sebelumnya. Salah satu faktor tersebut adalah tingkat pengembalian
perusahaan. Rasio pengembalian dapat dihitung menggunakan rasio profitabilitas. Salah
satunya adalah return on equity atau tingkat pengembalian atas ekuitas. Untuk
menghasilkan laba, perusahaan pasti akan menjalankan kegiatan operasionalnya. Jika
kekurangan dana, perusahaan bisa menggunakan atau memanfaatkan hutang sebagai
salah satu cara untuk memenuhi dana yang dibutuhkan atau meningkatkan kegiatan
operasionalnya. Penggunaan hutang diharapkan dapat meningkatkan tingkat
pengembalian atau laba bagi perusahaan maupun bagi para investor. Jika tidak dapat
mengel ola hutang dengan baik, perusahaan bisa mengalami kerugian karena beban bunga
yang harus ditanggung oleh perusahaan. Untuk mengukur tingkat hutang yang digunakan
perusahaan untuk meningkatkan laba dapat menggunakan rasio degree of financial
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leverage. Selain penggunaan hutang, pengelolaan aset yang tepat juga dapat
mempengaruhi tingkat pengembalian suatu perusahaan. (Kontesa et al, 2019)

Pengel olaan aset yang efektif akan meningkatkan tingkat penjual an yang kemudian
menjadi laba. Tingkat efektivitas tersebut dapat kita ukur menggunakan salah satu rasio
aktivitas yaitu total asset turnover. Semakin cepat tingkat perputaran laba yang kemudian
digunakan kembali untuk menghasilkan penjualan melalui aset perusahaan semakin
tinggi jugalabayang akan didapatkan. Aset merupakan salah satu faktor untuk mengukur
sebuah ukuran perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar
juga kategori perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan yang besar akan cenderung
mendapatkan kemudahan dalam menjal ankan kegiatan operasionanya. Perusahaan yang
berukuran besar juga mampu memproduks atau menghasilkan produk lebih banyak
daripada perusahaan yang berukuran kecil. Profit yang didapatkan juga cenderung lebih
besar dibandingkan perusahaan berukuran kecil. Akan tetapi, persusahaan-perusahaan
besar juga mempunyai pengeluaran lebih besar karena banyaknya aset-aset yang harus

diperbaiki dan dirawat.

KAJIAN TEORITIS

Pada umumnya, sebelum memutuskan untuk melakukan investasi pada perusahaan
tertentu, para investor akan mencari tahu mengenai kinerja perusahaan. Melalui kinerja,
para investor dapat menilai apakah perusahaan tersebut menguntungkan atau tidak jika
ingin melakukan investasi. Kinerja perusahaan perusahaan dapat dilihat melalui laporan
keuangan perusahaan yang sudah diterbitkan. Menurut Sudana (2011: 20), analisis
laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan perusahaan dan
juga untuk mengevaluas kinerja yang dicapal sebagai bahan pertimbangan penyusunan
rencana perusahaan ke depan. Selain laporan keuangan, penilaian kinerja perusahaan bisa
juga menggunakan rasio-rasio keuangan yang ada.

Menurut Kasmir (2017: 110), “jenis-jenis rasio keuangan yang dapat digunakan
untuk menilai kinerja manajemen beragam. Penggunaan masing-masing rasio tergantung
kebutuhan perusahaan, artinya terkadang tidak semua rasio digunakan.” Rasio-rasio
keuangan merupakan salah satu gambaran umum kinerja perusahaan. Menurut Hery

(2015: 161), “Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan rasio dengan menggunakan

1031



Bisma, Vol 5. No 5, September 2020

laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan.”

Rasio-rasio keuangan pada umumnya terbagi menjadi rasio likuiditas, solvabilitas,
aktivitas, dan profitabilitas. Menurut Kasmir (2017: 115), “rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.” Meskipun rasio-
rasio keuangan tidak dapat menunjukkan kinerja perusahaan secara tepat dan akurat
seratus persen pada kenyataanya akan tetapi, melalui rasio-rasio keuangan para calon
investor atau investor sudah dapat melihat gambaran umum kinerja pada perusahan. Pada
umumnya, rasio yang akan pertama dipertimbangkan oleh investor adalah rasio
profitabilitas karena pada umumnya tujuan investor melakukan investasi adalah untuk
mendapatkan laba yang sebesar-besarnya. Menurut Fahmi (2017: 68): “rasio profitabilitas
mengukur efektivitas mana emen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya
tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun
investasi.”

Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk menilai tingkat pengembalian
suatu perusahaan adalah return on equity (ROE). Semakin tinggi nila rasio ini
menunjukkan laba atau tingkat pengembalian yang akan didapatkan investor juga akan
semakin tinggi. Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan bersih atau
pendapatan sesudah pajak terhadap ekuitas. Rasio ini merupakan salah satu rasio
terpenting bagi para investor untuk menilai apakah perusahaan tersebut layak untuk
berinvestasi. Menurut Sutrisno (2007: 223), “return on equity ini sering disebut dengan
rate of return on net worth yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada yang menyebut
sebagal rentabilitas modal sendiri.” Return om equity menilai pengembalian atas modal
sendiri melaui laba setelah bunga dan pgjak. Menurut Hanafi dan Halim (2016: 82):
“rasio return on equity mengukur kemampuan perusshaan menghasilkan laba
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut
pandang pemegang saham.” Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa rasio profitabilitas
atau tingkat pengembalian suatu perusahaan merupakan salah satu rasio penting bagi para

investor untuk melakukan investasi.
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Dalam menjalankan kegiatan, perusahaan pasti memerlukan dana. Akan tetapi,
setiap perusahaan pasti mempunyai keterbatasan dalam dana. Tidak semua perusahaan
memiliki dana yang cukup untuk menjalankan kegiatan operasionalnya sehingga harus
memanfaatkan sumber dana yang ada. Oleh karena itu, perusahaan dapat menggunakan
leverage keuangan untuk membantu mengatas keterbatasan tersebut. Selain
memperhitungkan tingkat pengembalian perusahaan, hal yang tidak kalah penting adalah
tingkat rissko yang ditanggung oleh perusahaan dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya. Menurut Brigham dan Houston (2001: 14), “leverage keuangan
(financial leverage) mengacu pada penggunaan sekuritas yang memberikan penghasilan
tetap-yaitu, utang dan saham preferen-dan risiko keuangan (financial risk) adalah
tambahan risiko bagi pemegang saham biasa akibat penggunaan leverage keuangan.”

Semakin tinggi rasio degree of financial leverage menunjukkan bahwa resiko
perusahaan dan juga pemegang saham juga akan semakin besar karena penggunaan
sumber dana seperti hutang yang besar. Perusahaan dapat mengalami kerugian jika tidak
dapat mengel olanya dengan baik karena beban bunga yang harus ditanggung perusahaan
dalam menggunakan hutang yang akan berakibat terhadap penerimaan atau pendapatan
bagi perusahaan nantinya. Akan tetapi, jika perusahaan dapat mengelola penggunaan
hutangnya dengan baik maka resiko dapat dikurangi. Financial leverage dapat diukur
menggunakan degree of financial leverage. Menurut Brigham dan Houston (2001: 58),
“tingkat leverage keuangan (degree of financial leverage/DFL) didefinisikan sebagal
persentase perubahan |aba per saham yang diakibatkan ol eh persentase perubahan tertentu
pada |aba sebelum bunga dan pajak (EBIT).” Menurut hasil penelitian Tayyaba (2013),
menunjukkan bahwa degree of financial leverage berpengaruh positif terhadap return on
equity.

Kesuksesan tidak hanya diukur dari seberapa besar perusahaan mendapatkan laba.
Tingkat perputaran pengembalian juga menjadi salah satu indikator kesuksesan
perusahaan. Semakin cepat perputaran semakin baik bagi perusahaan. Pengembalian yang
diterima akan segera digunakan untuk menghasilkan laba lagi bagi perusahaan. tingkat
perputaran suatu perusahaan dapat diukur menggunakan salah satu rasio keuangan yaitu
rasio aktivitas. Menurut Kasmir (2017: 113), “rasio aktivitas (activity ratio), merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva

yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat
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efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan.” oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi nilai rasio aktivitas, menunjukkan juga bahwa semakin efektif perusahaan
dalam mengelola sumber daya dan memiliki mangemen yang baik dalam menjalankan
perusahaan.

Menurut Hery (2015: 209), “rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya, termasuk
untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan suber daya yang ada.”
Rasio aktivitas terbagi menjadi beberapa jenis salah satunya adalah total asset turnover
atau perputaran total aset. Rasio total asset turnover digunakan untuk mengukur seberapa
cepat perputaran dari penjualan menjadi laba dengan memanfaatkan aset-aset perusahaan.
Menurut Hery (2015: 221), “perputaran total aset merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur keekfektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan
penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.” Pada umumnya, nilai
total asset turnover atau perputaran total aset dihitung berapa kali perputarannya dalam
satu tahun. Tidak ada angka atau nilai yang jelas untuk menunjukkan seberapa banyak
perputaran yang baik bagi perusahaan-perusahaan yang ada. Hal tersebut dikarenakan
perbedaan sektor-sektor yang ada. Setiap sektor mempunyai nilai atau ukuran yang
berbeda-beda pada penilaian sebuah rasio keuangan.

Nilal rasio yang sudah cukup tinggi atau cukup baik pada perusahaan di sektor
tertentu belum tentu cukup baik atau cukutp tinggi di sektor lainnya. Nilai yang sudah
cukup tinggi tersebut bahkan bisa dianggap rendah jika dibandingkan dengan sektor
lainnya. Oleh karena itu, untuk penilaian rasio, biasanya akan dibandingkan dengan
sektor yang sama. Meskipun penilaian rasio total asset turnover berbeda-beda pada tiap
sektor akan tetapi, semakin tinggi nilai total asset turnover atau perputaran total aset
semakin baik juga baik perusahaan dan semakin tinggi pula profit atau keuntungan yang
akan diterima perusahaan. Menurut Kasmir (2017: 114), “Perputaran aktiva (assets
turnover), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktuva
yang dimiliki perusahaan. Kemudian juga untuk mengukur berapajumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.”

Nilai rasio ini juga menunjukkan tingkat efektivitas sebuah perusahaan dalam
mengelolaasetnya untuk penjualan dan mendapatkan laba. Jikatingkat perputaran sebuah
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perusahaan rendah maka perusahaan belum efektif dalam mengel ola asetnya. Pengel olaan
yang buruk akan berdampak buruk bagi pendapatan perusahaan yang akan mempengaruhi
return on equity (ROE). Menurut Sutrisno (2007: 221), “asset turnover merupakan
ukuran efektivitas pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan. semakin besar
perputaran aktiva semakin efektif perusahaan mengelola aktivanya.” Hal ini dapat kita
lihat dari hasil penelitian Juri (2010), yang menunjukkan bahwa total asset turnover
berpengaruh positif terhadap return on equity.

Firmsize atau ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar akan mempunyai
keuntungan seperti aset yang lebih besar dan tingkat produktivitas yang lebih tinggi.
Ukuran perusahaan dapat diukur melalui aset-aset perusahaan. Semakin besar aset-aset
perusahaan, semakin besar juga ukuran sebuah perusahaan. Selain melalui aset-aset
perusahaan, ukuran perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui tingkat penjual an sebuah
perusahaan. Semakin tinggi tingkat penjualan sebuah perusahaan semakin besar pula
ukuran perusahaan tersebut. Perusahaan berskala besar juga menunjukkan bahwa profit
yang didapatkan juga lebih besar atau tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
berskala kecil. Perusahaan besar juga menunjukkan bahwa pasar yang dimiliki mereka
lebih banyak dibandingkan perusahaan yang berskala kecil. Investor akan lebih memilih
berinvestasi di perusahaan yang lebih besar karena jaminan aset mereka lebih besar jika
terjadi hal yang tidak diinginkan. Akan tetapi, mempunyai aset yang besar juga
menunjukkan secara tidak langsung bahwa biaya perawatan aset-aset yang harus
dikeluarkan juga akan |ebih besar dibandingkan perusahaan yang berskala kecil.

Menurut Asnawi dan Wijaya (2005: 274),

“Ukuran perusahaan merupakan variabel control yang dipertimbangkan dalam
banyak penelitian (makalah) keuangan. Hal ini desebabkan dugaan banyaknya
keputusan/hasil keuangan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Secara umum
biasanya size diproksi dengan total aset. Karena nilai total aset biasanya sangat
besar dibandingkan variabel keuangan lainnya, maka dengan maksud untuk
mengurangi peluang heteroskedastisitas, variabel aset ‘diperhalus’ menjadi
Log(asset) atau Ln(asset).”

Aset-aset yang terlalu besar juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan tidak
efektif dalam menggunakan aset-asetnya. Banyaknya aset-aset yang tidak digunakan
dapat menimbulkan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan yang dapat mempengaruhi
tingkat pendapatan karena biaya tetap yang harus ditanggung. Perusahaan-perusahaan
yang berskala besar memang memiliki kelebihan dan kemudahan yang jauh lebih besar
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biladibandingkan dengan perusahaan yang berskal akecil. Perusahaan berskalabesar juga
lebih berani dalam mengambil keputusan dibandingkan perusahaan berskala kecil.
Perusahaan yang berskala besar bisa memanfaatkan aset-asetnya yang besar untuk
meningkatkan produksi dan meningkatkan tingkat pengembalian atau profitabilitas
sebuah perusahaan.

Meningkatkan produksi sebuah perusahaan memang baik dengan memanfaatkan
sumber dayayang ada. Akan tetapi, tidak adajaminan bahwa ketika peningkatan produks
akan searah atau sgjalan dengan tingkat penjualan. Keadaan pasar yang tidak menentu
justru bisa menimbulkan kerugian bagi perusahaan apabila perusahaan tidak mampu
menjual produksi 1ebih yang dihasilkan dengan tujuan meningkatkan profitabilitas sebuah
perusahaan. Meskipun perusahaan sudah memanfaatkan aset-asetnya secara maksimal
untuk meningkatkan profit akan tetapi, produk yang tidak terjual juga akan menimbulkan
biaya yang harus ditanggung perusahaan. Hasil penelitian menurut Razag dan Akinlo
(2017), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.

METODE PENELITIAN
1. Pengukuran Variabel yang Digunakan
a. Menurut Brigham dan Houston (2001: 58), degree of financial leverage dapat
dihitung sebagai berikut:
Persentase Perubahan EPS

Persentase Perubahan EBIT
b. Menurut Sawir (2005: 17), total asset turnover dapat dihitung sebagai berikut:

Degree of Financial Leverage (DFL) =

Penjualan
Perputaran Total Aset = ———
Total aset

c. Menurut Asnawi dan Wijaya (2005: 274), firm size dapat dihitung sebagai berikut:
Firm Size = Log(Asset)
d. Menurut Kasmir (2017: 137), return on equity dapat dihitung sebagai berikut:

Laba sesudah pajak (EAT)
Modal sendiri (Ekuitas)

Return on equity (ROE) =
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2. Teknik Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel, Teknik Analisis Data

Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data sekunder yaitu laporan
keuangan perusahaan sub sektor properti dan real estate Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2013 sampa dengan tahun 2017. Jumlah Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 48 perusahaan sub sektor properti dan real estate Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 dengan jumlah sampel sebesar
41 perusahaan dengan kriteria-kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Teknik
analisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan penelitian berbentuk
asosiatif dan menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Data
diolah menggunakan software IBM SPSS 22 dan diuji dengan pegujian asumsi klasik.

PEMBAHASAN
1. Statistik Deskriptif

TABEL 1
ANALISISSTATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Stahistics

otd.
1T Fange IMnimum | Maximum Iean Dewation
DFL 205 | 5946727 | 487102 | 5459625 4126545 | 383828209
TATO 205 Sl 0036 S| 209685 1026365
FIELI STZE 205 28498 | 109044 137541 | 12541355 6418956
ROE 203 G765 =539 5243 094053 1045415
Walid IV (listwrise) 205

Sumber: Data Olahan, 2019

Statistik deskriptif dilakukan untuk mengetahui distribusi datadari variabel yang
digunakan pada penelitian. Tabel 1 statistik deskriptif menyagjikan jumlah data, data
terbesar, data terkecil, jarak antara data terkecil dengan data terbesar, nilai rata-rata
dan standar devias dari setiap variabel yang digunakan.

2. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
dalam penelitian sudah berdistribusi secara normal atau tidak. Menurut Priyatno
(2014: 94), jikanilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa data sudah berdistribusi secara normal. Nilai signifikansi yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,200 yang berarti data sudah

berdistribus secara normal.
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3. Uji Multikolinieritas
Pengujian multikolinieritas dilakukan untuk mengatahui apakah ada pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel independen lainnya. Menurut Ghozali
(2014: 36), jikanilai tolerance kurang dari 0,10 dan VIF lebih besar dari 10,00 maka
terdapat gejala multikolinieritas. Hasil pengujian menunjukkan nilai tolerance ketiga
variabel bebas berada diatas 0,10 dan nilai VIF berada dibawah 10. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model
penelitian.
4. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui atau mendeteksi
apakah ada dalam sebuah model regresi penelitian terdapat perbedaan variasi residual
antara satu variabel dengan lainnya. Menurut Priyatno (2014: 108), pengujian untuk
mendeteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan metode Spearman’s rho.
Jikanilai signifikansi beradadiatas 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Nilai signifikans ketiga variabel tersebut semuanya berada diatas
0,05 berarti tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
5. Uji Autokorelas
Pengujian autokorelas dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kesalahan yang terjadi pada data tahun sebelumnya dengan data saat ini. Menurut
Ghozali (2014: 90), jikanilai Durbin-Watson berada diantara du dan 4-du maka tidak
terjadi masalah autokorelasi. Pada penelitian ini, didapatkan nilai Durbin-Watson
sebesar 2,084 berada di antara du<d<4-du atau 1,7965<1,941<2,205.
6. Analisis Regres Linier Berganda
Analisis regres linier berganda dil akukan untuk mengatahui pengaruh dua atau
lebih variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat. Berikut adalah model
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian yang dapat dilihat dari Tabel 3:

ROE = 0,575 + 0,00004589(DFL) + 0,645(TATO) + 0,042(FIRM SIZE) + e
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7. Uji Koefisien korelasi (R), Koefisien Determinasi (R?), Dan Adjusted R Square

TABEL 2

UJlI KOEFISIEN KORELASI DAN KOEFISIEN DETERMINASI

IModel Smmnarj.rb

Adpusted B | Std. Error of Durbin-
Model R E Square Square the Estunate Watson
1 753" 567 aEl 0626804 1.941

a. Predictors: {(Constant), FIRI SIZE, TATO, DFL
b. Dependent Vanable: EOE

Sumber: Data Olahan, 2019
Uji Koefisien korelasi (R), Koefisien Determinasi (R?) dan Adjusted R Square
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar atau kuat pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Untuk penelitian ini, nila yang digunakan adalah nilai
adjusted R square yaitu 0,561 atau sebesar 56,10 persen. Angka tersebut menjelaskan

bahwa variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 56,10 persen

sedangkan sisanya 43,90 dipengaruhi oleh variabel lain.

8. Uji Fdant
TABEL 3
UJI F
ANOWVAS
o of Idean
Madel Souares df wouare E -4
1 Regression 979 3 326 | 83059 | 000"
Eesidual 746 190 004
Total 17795 193

a. Dependent Vanable: ROE
b. Predictors: (Constant), FIEM SIZE, TATO, DEL
Sumber: Data Olahan, 2019

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan dalam

penelitian ini layak digunakan atau tidak. Jika nilai signifikansi yang diapatkan pada
uji F berada dibawah 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model yang digunakan dalam
penelitian ini layak digunakan. Nilai Signifikansi yang didapatkan dalam Uji F adalah
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan bahwa model
penelitian layak digunakan.
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TABEL 4
Udlt
Coefficients”
standardize
d
Tnstandardized Coefficients | Coetficients

Todel E otd, Error Eeta t sig.

1 (Constant) - 575 {089 -6.426 000
DFL 4 589E-5 000 019 399 691
TATC 645 045 B91 | 14390 000
FIRM_SIZE 042 007 286 5987 000

a. Dependent Vanable: ECE
Sumber: Data Olahan, 2019
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan menganggap variabel lainnya konstan. Jika nila
signifikans uji t berada di bawah 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan. Jika
berada diatas 0,05 maka pengaruh yang diberikan tidak signifikan. Dalam penelitian
ini, degree of financial leverage berpengaruh tidak signifikan dan untuk variabel total
asset turnover dan firm size atau ukuran perusahaan pengaruh yang diberikan

signifikan terhadap return on equity.

PENUTUP

Dari hasil pembahasan diatas maka, dapat disumpulkan bahwa variabel degree of
financial leverage, total asset turnover, dan firm size memberikan pengaruh positif akan
tetapi, pengaruh yang diberikan degree of financial leverage terhadap return on equity
tidak signifikan sedangkan untuk total asset turnover dan firm size pengaruhnya
signifikan terhadap return on equity. Dari hasil pembahasan dan pengujian yang didapat,
penulis menyarankan untuk penulisan berikutnya dapat menggunakan rasio leverage
lainnya untuk mengetahui pengaruh terhadap variabel terikat yang sama yaitu return on
equity. Untuk variabel total asset turnover, penulisan berikutnya dapat menggunakan
rasio aktivitas sgenis untuk melihat apakah pengaruhnya selau positif atau tidak.
Penggunaan firm size dapat dilakukan dengan ukuran lain selain total aset seperti
penjualan untuk mengetahui pengaruh lainnya terhadap variabel return on equity.
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